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RINGKASAN

Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita SLDV
Berdasarkan NEWMAN’S ERROR ANALYSIS(NEA) Ditinjau dari Gaya
Belajar Visual; Reni Suciari Duwi Utami, 150210101087; 60 halaman, Program
Studi Pendidikan Matematika Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan Universitas jember.

Pembelajaran matematika merupakan suatu upaya yang dilakukan secara
baik dan berkelanjutan yang melibatkan interaksi guru dan siswa pada lingkungan
yang ideal dalam rangka mengembangkan pola pikir matematika baik secara
aspek teoritik maupun aspek terapan atau praktik dalam kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran matematika merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan peran
siswa dalam memodifikasi konsep-konsep dalam matematika sesuali
kemampuannya sendiri sehingga dapat tercapai tujuan pembelajaran yang sudah
ditetapkan. Kemampuan menyelesaikan masalah matematika tiap siswa
cenderung berbeda-beda, hal itu dapat dipengaruhi oleh gaya belajar yang
dimiliki. Gaya belajar adalah kemampuan seseorang untuk memahami dan
menyerap informasi yang mereka dapat menggunakan cara termudah yang
dimiliki oleh individu itu sendiri. Gaya belajar dapat mempengaruhi kemampuan
siswa dalam menyelesaikan suatu permasalahan.

Kesalahan yang dilakukan membuktikan bahwa ada kesulitan yang dialami
siswa dalam menyelesaikan masalah. Menurut Newman ada 5 tipe kesalahan
yang mungkin dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal matematika yaitu
reading error (kesalahan membaca), reading comprehension difficultaty
(kesalahan dalam memahami soal), transform error (kesalahan transformasi),
weakness in process skill (kesalahan dalam keterampilan proses), dan encoding
error (kesalahan dalam menggunakan notasi).

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis-jenis kesalahan, dan
menelaah faktor-faktor penyebab kesalahan yang dilakukan siswa berdasarkan
Newman’s Error Analysis (NEA) dalam menyelesaikan soal cerita SPLDV

ditinjau dari gaya belajar
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Kegiatan penelitian dilaksanakan di Laboratorium Matematika SMP Negeri 1
Kalibaru pada siswa kelas VIIIA yang berjumlah 32 siswa. Proses pengambilan
data dilakukan sebanyak 3 kali. Pertama dilakukan dengan memberikan angket
gaya belajar pada seluruh siswa kelas VIIIA SMP Negeri 1 kalibaru. Kedua,
dengan memberikan tes soal cerita pada seluruh siswa kelas VIIIA SMP Negeri 1
Kalibaru. Ketiga, dengan melakukan wawancara terhadap 6 orang siswa bergaya
belajar visual untuk mengetahui faktor penyebab siswa melakukan kesalahan.
Dari hasil analisis data validasi soal tes dan wawancara diperoleh koefisien
validasi soal tes adalah 2,85 dan koefisien validasi pedoman wawancara 3.
Berdasarkan koefisien validasi dari kedua instrumen tersebut, dapat dikatakan
bahwa soal tes dan pedoman wawancara adalah valid. Selanjutnya dilakukan
triangulasi metode dari hasil data tes dan wawancara untuk melihat keabsahan
data yang diperoleh.

Berdasarkan hasil analisis soal tes yang dilakukan pada 6 siswa bergaya
belajar visual dapat diketahui bahwa tipe kesalahan yang dilakukan siswa bergaya
belajar visual adalah kesalahan membaca masalah (reading error) vyaitu tidak
membaca simbol rupiah (Rp) pada soal karena tidak terbiasa membaca simbol.
Kesalahan memahami masalah (comprehension error) yaitu tidak menuliskan apa
saja yang diketahui dan ditanyakan karena siswa tidak terbiasa menuliskan
informasi hanya fokus pada perhitungan dan hasil akhir. Kesalahan transformasi
masalah (transformation error) yaitu siswa tidak dapat mengidentifikasi metode
dan mentrasformasikan kalimat pada soal ke dalam bentuk matematika karena
siswa kurang paham permintaan soal dan tidak tahu informasi yang penting pada
soal. Kesalahan keterampilan proses (process skill) yaitu siswa tidak menuliskan
langkah-langkah pengerjaan karena siswa lupa rumus yang akan digunakan dan
kurang teliti dalam menghitung atau memasukkan data. Kesalahan penulisan
jawaban akhir (encoding error) yaiitu tidak dapat menulsikan kesimpulan karena

tidak teliti dalam komputasi, tidak terbiasa menuliskan kesimpulan.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara, seperti yang sudah disebutkan dalam
Bab 1 Pasal 1 ayat 1 Undang-Undang nomor 20 tahun 2003. Pendidikan
diselenggarakan dengan memberi keteladanan, membangun kemauan, dan
mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran dalam dunia pendidikan salah satunya vyaitu pembelajaran
matematika. Pembelajaran matematika adalah suatu usaha untuk mengembangkan
bakat, potensi, atau kreativitas tersebut. Menurut Kline (1973), matematika
bukanlah pengetahuan yang dapat menjadi sempurna untuk dirinya sendiri, tetapi
matematika terutama untuk membantu orang memahami dan mengatasi masalah
matematika sosial, ekonomi dan alami. Oleh karena itu, setiap orang harus belajar
matematika.

Cockroft (dalam Abdurahman, 2005:253) mengemukakan alasan perlunya
belajar matematika. Matematika perlu diajarkan kepada siswa karena selalu
digunakan dalam segala kehidupan; semua bidang studi memerlukan keterampilan
matematika yang sesuai; merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat dan
padat; dapat digunakan untuk menyajikan informasi dalam berbagai cara;
meningkatkan kemampuan berpikir logis, ketelitian dan kesadaran keruangan;
memberikan kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah yang menantang.
Beberapa siswa mengungkapkan bahwa mata pelajaran matematika sukar dan
menakutkan bagi mereka, karena mereka menganggap matematika memiliki
rumus-rumus yang banyak dan susah untuk dihafal, sehingga sering mengalami
kesalahan dalam proses pengerjaan. Namun, dalam belajar matematika siswa tidak
hanya menerapkan konsep pada soal, tetapi juga pada masalah dalam kehidupan

sehari-hari.
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Soal matematika dalam kehidupan sehari-hari yang dialami oleh siswa salah
satunya disajikan dalam bentuk cerita atau rangkaian kata-kata yang berkaitan
dengan keadaan yang dialami siswa, soal matematika tersebut disebut soal cerita.
Pemberian soal cerita bertujuan agar siswa mampu menghadapi dan
menyelesaikan masalah matematika yang ada dalam kehidupan sehari-hari.
Namun masih banyak siswa yang belum mampu menyelesaikan soal cerita.
Menurut Budiyono (2008), soal yang masih tergolong sulit dikerjakan oleh siswa
yaitu soal cerita. Kemampuan menyelesaikan masalah matematika tiap siswa
cenderung berbeda-beda, hal itu dapat dipengaruhi oleh gaya belajar yang
dimiliki.

Gaya belajar memegang peran yang penting dalam kegiatan pembelajaran.
Gaya belajar adalah kemampuan seseorang untuk memahami dan menyerap
informasi yang mereka dapat menggunakan cara termudah yang dimiliki oleh
individu itu sendiri. Setiap siswa memiliki gaya belajarnya sendiri-sendiri agar
proses belajar menjadi lebih mudah dengan caranya sendiri.

Gaya belajar siswa dibagi ke dalam tiga tipe, yaitu gaya belajar dengan tipe
visual, gaya belajar dengan tipe kinestetik, dan gaya belajar dengan tipe auditorial
(DePorter & Hernacki, 2008:112-113). Gaya belajar visual lebih memaksimalkan
penglihatan dalam proses belajar. Gaya belajar auditorial lebih memaksimalkan
pendengaran dalam proses belajar, gaya belajar kinestetik memaksimalkan gerak
dan sentuhan dalam proses belajar. Gaya belajar dapat mempengaruhi
kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Kesalahan yang
dilakukan membuktikan bahwa ada kesulitan yang dialami siswa dalam
menyelesaikan masalah.

Menurut Rindyana (dalam Heriyanto,2018:5), metode analisis kesalahan
Newman diperkenalkan pertama kali pada tahun 1997 oleh seorang guru mata
pelajaran matematika di Australia yang bernama Anne Newman. Dalam metode
ini ada beberapa tipe kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika yaitu
reading error (kesalahan membaca), reading comprehension (kesalahan dalam
memahami soal), transform error (kesalahan transformasi soal), process skill

(kesalahan keterampilan soal), encoding error (kesalahan menuliskan jawaban).
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Terdapat penelitian tentang kesalahan siswa yang dilakukan oleh Heriyanto
(2018) yang berjudul “Analisis Kesalahan Siswa Gaya Belajar Visual dalam
Menyelesaikan Soal Cerita Sistem Persamaan Linear Dua Variabel di Kelas VI
SMP Negeri 1 Muaro Jambi”. Berdasarkan penelitian tersebut hasil yang
diperoleh yaitu menunjukkan presentase kesalahan siswa dalam membaca dan
memahami masalah sebesar 60 %, kesalahan siswa dalam tahap memahami
masalah 80%, kesalahan siswa dalam tahap transformasi soal sebesar 50%,
kesalahan siswa dalam tahap keterampilan proses sebesar 80%, kesalahan siswa
dalam tahap menarik kesimpulan sebesar 55,55 %.

Penelitian yang dilakukan oleh Somalia (2018) yang berjudul “Analisis
Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Berdasarkan Jenis-
Jenis Kesalahan Menurut Newman pada Siswa gaya Belajar Visual di Kelas VIII
SMPN 8 Kota Jambi” menunjukkan bahwa siswa paling banyak melakukan
kesalahan pada tahap comprehensi, transformasi,dan process skill.

Pokok bahasan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel adalah salah satu
materi Aljabar yang tepat digunakan untuk menganalisis jenis kesalahan
menggunakan NEA. Karena banyak cara dalam menyelesaikan masalah pada
pokok bahasan SPLDV berbentuk soal cerita.

Dalam penelitian ini diambil materi SPLDV karena berdasarkan hasil
wawancara dengan salah satu guru yang mengajar matematika di SMP Negeri 1
Kalibaru masih terdapat banyak kesalahan yang terjadi saat siswa mengerjakan
soal cerita SPLDV. Penelitian ini mengambil siswa bergaya belajar visual karena
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kalibaru lebih banyak memiliki gaya belajar
visual.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian yang berkaitan
dengan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika tahapan kesalahan
Newman pada pokok bahasan SPLDV. Oleh karena itu, diajukan penelitian
dengan judul “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita
SPLDV Berdasarkan Newman'’s Error Analysis (NEA) Ditinjau dari Gaya Belajar

Visual”
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Apakah jenis kesalahan yang dilakukan siswa berdasarkan Newman’s Error

Analysis (NEA) dalam menyelesaikan soal cerita SPLDV ditinjau dari gaya

belajar visual ?

b. Apakah faktor-faktor penyebab kesalahan siswa berdasarkan Newman's

Error Analysis (NEA) dalam menyelesaikan soal cerita SPLDV ditinjau dari

gaya belajar visual ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin

dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Mendeskripsikan jenis-jenis kesalahan yang dilakukan siswa berdasarkan

Newman’s Error Analysis (NEA) dalam menyelesaikan soal cerita SPLDV
ditinjau dari gaya belajar visual.

Menelaah faktor-faktor penyebab kesalahan siswa berdasarkan Newman's
Error Analysis (NEA) dalam menyelesaikan soal cerita SPLDV ditinjau dari

gaya belajar visual.

1.4 Manfaat Penelitian

Setelah penelitian ini dilakukan, diharapkan hasil penelitian ini dapat

memberikan manfaat sebagai berikut :

1.

Bagi peneliti, menambah pengetahuan tentang jenis kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita dan pengalaman untuk mempersiapkan diri menjadi
calon tenaga pendidik

Bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai referensi dan pertimbangan untuk
melakukan penelitian lain yang sejenis.

Bagi guru, dapat dijadikan informasi mengenai kesalahan dan faktor

kesalahan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal cerita khususnya
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pada pokok bahasan SPLDV serta meningkatkan proses pembelajaran agar
siswa tidak melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita.

Bagi siswa, diharapkan dapat mengetahui jenis kesalahan mereka dalam
menyelesaikan soal cerita sehingga tidak mengulangi kesalahan yang sama
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Matematika

Pada kegiatan belajar mengajar terdapat proses belajar dan pembelajaran.
Belajar, mengajar dan pembelajaran dapat terjadi secara bersama-sama. Namun,
proses belajar itu sendiri dapat terjadi tanpa ataupun dengan proses mengajar dan
pembelajaran. Begitu pula dalam pembelajaran matematika. Menurut Suparno
(2010:2), belajar merupakan suatu aktifitas yang menimbulkan perubahan yang
relatif permanen sebagai akibat dari upaya—upaya yang dilakukannya. Menurut
Thorndike (dalam Budingisih, 2005:21), belajar adalah proses interaksi antara
stimulus dengan respon. Stimulus yaitu apa saja yang dapat merangsang
terjadinya kegiatan belajar. Respon yaitu reaksi yang dimunculkan peserta didik
ketika belajar. Menurut Watson (dalam Budiningsih, 2005:2), belajar adalah
proses interaksi antara stimulus dengan respon, namun stimulus dan respon yang
dimaksud harus berbentuk tingkah laku yang dapat diamati dan dapat diukur.

Menurut teori konstruktivisme, belajar merupakan suatu kegiatan aktif siswa
dalam membangun makna atau pemahaman, dan tanggung jawab belajar siswa
pada diri siswa sendiri sedangkan guru bertanggung jawab untuk menciptakan
situasi guna mendorong prakarsa, motivasi, dan tanggung jawab sepanjang hayat
yang membutuhkan keterlibatan mental dan aktivitas siswa sendiri (Suyono,
2011). Pada proses pembelajaran perlu adanya interaksi yang terjadi antara
pendidik yaitu guru dan peserta didik yaitu siswa pada suatu lingkungan belajar.
Lingkungan mampu mempengaruhi siswa untuk melakukan kegiatan belajar yang
efektif dan efisien untuk hasil belajar yang optimal. Pembelajaran dapat dikatakan
sebagai upaya yang bisa dilakukan untuk saling memberi dan menerima informasi
tertentu. Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan atau hasil belajar yang optimal
perlu adanya interaksi yang baik antara pendidik dan peserta didik pada
lingkungan yang mendukung untuk kegiatan belajar mengajar.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan
suatu kegiatan aktif siswa yang dilakukan untuk membangun pengetahuan, sikap,

dan keterampilan yang tampak dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas
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sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya. Salah satunya adalah pengalaman belajar matematika seseorang
dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut James dan James (dalam Kartowigaran, 2008:186), matematika
terdiri dari tiga yaitu bidang analisis, bidang aljabar, dan bidang geometri yang
merupakan ilmu berupa besaran, bentuk dan konsep-konsep yang saling berkaitan
satu sama lain. Ciri utama mata pelajaran matematika yaitu kesesuaian tentang
suatu pernyataan dan suatu konsep yang didapat sebagai akibat yang masuk akal
dari kesesuaian sebelumnya sehingga hubungan antar pernyataan dan konsep
sifatnya tidak berubah-ubah di materi matematika, yang disebut penalaran
deduktif.

Berdasarkan uraian di atas mengenai belajar, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran matematika merupakan suatu upaya yang dilakukan secara baik dan
berkelanjutan yang melibatkan interaksi guru dan siswa pada lingkungan yang
ideal dalam rangka mengembangkan pola pikir matematika baik secara aspek
teoritik maupun aspek terapan atau praktik dalam kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran matematika merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan peran
siswa dalam memodifikasi konsep-konsep dalam matematika sesuali
kemampuannya sendiri sehingga dapat tercapai tujuan pembelajaran yang sudah

ditetapkan.

2.2 Soal Cerita Matematika

Atim (dalam Rahmania dan Rahmawati, 2016), menjelaskan bahwa soal
cerita adalah suatu permasalahan yang disajikan dalam bentuk kalimat yang
mudah dipahami dan mempunyai makna. Menurut Raharjo dan Astuti (2011), soal
cerita matematika adalah soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan
diselesaikan dengan menggunakan kalimat matematika. Soal cerita matematika
adalah soal yang disajikan dalam bentuk cerita yang dimodifikasi dari soal-soal
hitungan yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Soal cerita
digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam memahami, merancang,

dan menyelesaikan masalah matematika dengan menggunakan kalimat-kalimat
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dalam kehidupan sehari-hari. Pemberian soal cerita kepada siswa dimaksudkan
untuk memberikan pengetahuan siswa tentang pentingnya matematika dalam
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa pengertian soal
cerita adalah permasalahan matematika yang disajikan dalam bentuk cerita atau
kalimat bermakna dengan konteks yang sesuai keadaan di kehidupan sehari-hari
yang dialami siswa. Oleh karena itu, pada soal cerita matematika masih perlu
diterjemahkan ke dalam bentuk kalimat matematika untuk bisa memperoleh
penyelesaiannya. Dalam menyelesaikan suatu soal cerita matematika bukan
sekedar memperoleh hasil yang berupa jawaban dari hal yang ditanyakan, tetapi
yang lebih penting adalah siswa harus mengetahui dan memahami proses

penyelesaian atau langkah-langkah untuk mendapatkan jawaban tersebut.

2.3 Langkah-langkah Menggunakan Newman’s Error Analysis(NEA) untuk
Menyelesaikan Soal Cerita Matematika
Metode Newman merupakan salah satu metode yang bisa digunakan untuk
mengetahui dimana letak kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita.
Metode ini pertama kali diperkenalkan pada tahun 1997 oleh seorang pendidik
asal Australia M. Anne Newman. Menurut Clement (dalam Trapsilasiwi dkk.,
2016), saat menyelesaikan permasalahan siswa diminta melakukan lima kegiatan
berikut.
1. Membaca isi pertanyaan. Tinggalkan saja bila ada kata yang tidak diketahui.
2. Mengatakan apa yang harus dikerjakan dari pertanyaan itu.
3. Mengatakan bagaimana cara mencari jawabannya.
4. Menunjukkan bagaimana cara pengerjaan untuk mendapatkan jawaban. Agar
cara berpikirnya dapat dimengerti, maka dikatakan dengan keras.
5. Menuliskan kesimpulan jawaban dari pertanyaan itu.
Menurut Prakitipong dan Nakamura (2006), Newman mengemukakan ada lima
tahapan menyelesaikan soal yang harus dilalui oleh siswa ketika ingin

menyelesaikan soal dalam bentuk cerita
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1) Membaca masalah (reading);

Yaitu saat siswa membaca teks, dan mempresentasikan sesuai dengan yang
telah dibaca dan dipahaminya. Jadi bisa disebut sebagai hasil representasi dari
kemampuan membaca siswa itu sendiri. Kemudian, cara siswa menyelesaikan
masalah berbentuk soal cerita dipengaruhi oleh kemampuannya dalam memahami
masalah.

2) Memahami masalah (comprehension);

Siswa dapat dikatakan telah memahami jika siswa mampu untuk menyatakan
masalah yang ada di soal menggunakan kalimatnya sendiri, berarti siswa telah
memahami maksud dari setiap kata yang ada di soal. Kemudian
mempresentasikannya menjadi unsur yang diketahui, yang ditanya, dan prasyarat
serta siswa juga harus menyatakan soal menggunakan kalimatnya sendiri.

3) Transformasi masalah (transformation);

Siswa mencari tahu hubungan dari yang diketahui dan ditanya dalam soal,
selanjutnya mengubah permasalahan dari bentuk cerita menjadi model
matematika, selanjutnya siswa harus menentukan strategi dan metode untuk
mengerjakan soal.

4) Keterampilan memproses masalah (process skill);

Strategi penyelesaian masalah yang telah disusun oleh siswa dapat diterapkan
untuk memproses masalah agar mendapatkan solusi dari soal dengan tepat.
5) Penulisan jawaban akhir (encoding);

Pada tahapan ini, berdasarkan hasil yang diperoleh siswa diminta menuliskan
jawaban akhir atau kesimpulan yang tepat sesuai konteks permasalahan soal yang

diberikan.

2.4 Kesalahan Mengerjakan Soal Cerita Berdasarkan Newman’s Error
Analyisis(NEA)
Menurut Hanifah (dalam Priyanto dkk, 2015), ketika siswa menjawab suatu
permasalahan pada soal, maka siswa sudah melewati berbagai rintangan dalam
menyelesaikan masalah yaitu membaca masalah (reading), memahami masalah

(comprehension), transformasi masalah (transformation), keterampilan proses


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

10

(process skill), dan penulisan jawaban (encoding). Priyanto dkk. (2015)
mengklasifikasikan kesalahan menurut Newman sebagai berikut.
1) Kesalahan membaca masalah (reading error)

Siswa dikatakan mengalami kesalahan membaca jika siswa tidak dapat
memaknai kata-kata dan istilah-istilah matematika pada soal.
2) Kesalahan memahami masalah (comprehension error)

Siswa dikatakan mengalami kesalahan memahami jika siswa tidak dapat
menangkap informasi yang terdapat pada soal atau siswa tidak dapat menuliskan
hal apa saja yang diketahui dan ditanyakan dari soal.

3) Kesalahan transformasi masalah (transformation error)

Siswa dikatakan mengalami kesalahan transformasi jika siswa tidak dapat
mengidentifikasi operasi atau metode yang digunakan dalam menyelesaikan soal
atau siswa tidak dapat mentransformasikan kalimat pada soal kedalam bentuk
model matematika.

4) Kesalahan keterampilan proses (process skill error)

Siswa dikatakan mengalami kesalahan keterampilan proses jika siswa tidak
mengetahui prosedur yang digunakan dalam mengerjakan operasi atau metode
dengan benar.

5) Kesalahan penulisan jawaban (encoding error)

Siswa dikatakan mengalami kesalahan penulisan jawaban jika siswa tidak

dapat menuliskan penyelesaian dari soal kedalam kalimat matematika secara

benar.

2.5 Indikator = Kesalahan Siswa  Berdasarkan  Newman’s  Error
Analyisis(NEA)
Menurut White (2005), ada beberapa faktor dan indikator yang menjadi
penyebab siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita
matematika berdasarkan Metode Newman. Indikator kesalahan yang dilakukan

siswa adalah :
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Tabel 2. 1 Indikator Kesalahan Siswa

No Kesalahan Siswa

Indikator

1. Reading a.

Siswa tidak mampu membaca atau mengenali
simbol dalam soal.

Siswa tidak mampu memaknai arti setiap kata,
istilah atau simbol dalam soal

2. Comprehension a.

Siswa tidak memahami informasi, menuliskan
apa saja yang diketahui dalam soal dengan
lengkap.

Siswa tidak memahami, menuliskan apa saja yang
ditanyakan dalam soal dengan lengkap.

3. Transfomation a.

Siswa tidak mampu membuat model matematis
dari informasi yang didapatkan.

Siswa tidak mengetahui rumus atau metode yang
akan digunakan untuk menyelesaikan soal.

Siswa tidak mengetahui operasi hitung yang akan
digunakan untuk menyelesaikan soal.

4, Process Skill a.

C.

Siswa tidak mengetahui prosedur atau langkah-
langkah yang akan digunakan untuk
menyelesaikan soal dengan tepat.

Siswa tidak mampu menemukan hasil akhir dari
soal berdasarkan prosedur atau langkah-langkah
yang telah digunakan.

Siswa tidak dapat menunjukkan jawaban akhir
dari penyelesaian soal dengan benar

5. Encoding Siswa tidak dapat menuliskan jawaban akhir sesuai
dengan kesimpulan.

2.6 Faktor Penyebab Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita

Penyebab keslahan-kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika yang
dilakukan siswa menurut Malau (dalam Sahriah dkk, 2012) dapat diketahui dari

beberapa hal sebagai berikut.

1. Siswa kurang paham terhadap materi pokok dan materi prasyarat yang

dipelajari baik rumus, sifat, dan prosedur pengerjaan.

2. Siswa kurang paham terhadap permintaan soal karena kurangya penugasan

bahasa. Maksudnya yaitu siswa tidak tahu harus mnegerjakan apa setelah

mendapat informasi dari soal. Namun sering sering siswa tidak tahu informasi

yang penting dari soal sehingga terkadang salah dalam penafsiran atau salah

dalam penerapan rumus
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3. Siswa kurang teliti memasukkan data sehingga menyebabkan salah salam
melakukan perhitungan

4. Siswa tergesa-gesa dalam menyelesaikan komputasi menyebabkan siswa
kurang teliti dalam menghitung

5. Siswa lupa konsep dan lupa rumus yang akan digunakan dalam
menyelesaikan soal

6. Siswa tidak bisa mempergunakan waktu dengan tepat untuk mengerjakan
soal, sehingga mengakibatkan tidak selesainya proses pengerjaan.

2.7 Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

Misalkan kita menemukan persamaan 2x + 3y = 6 atau q — 2r = 3. Pada
persamaan tersebut masing-masing mempunyai dua variabel, yaitu x dan y serta q
dan r. Jadi, persamaan linear dua variabel adalah persamaan yang dapat dituliskan
dalam bentuk ax + by = ¢ dimana x dan y adalah variabel dan a,b,c e R (a #
0,b # 0).

Menentukan penyelesaian persamaan linear dua variabel berbentuk
ax + by = ¢ sama artinya dengan mencari bilangan-bilangan pengganti x dan y
yang memenuhi persamaan tersebut. Himpunan penyelesaian dari persamaan
ax + by = ¢ merupakan pasangan berurutan (x, y).

Dalam persamaan linear dua variabel kalian akan menemukan himpunan
penyelesaian yang berupa pasangan berurutan. Apabila terdapat dua buah
persamaan linear dua variabel yang berbentuk ax + by = ¢ dan px + qy =,
dimana persamaan yang satu dengan yang lainnya tidak terpisahkan, maka
persamaan-persamaan tersebut dinamakan sistem persamaan linear dua variabel.
Bentuk umum sistem persamaan linear dua variabel adalah :

{ax +by=c
pXx + qy =r

Dalam sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) di atas, a, b,p dan g
disebut koefisien, x dan y adalah variabel SPLDV, serta ¢ dan r disebut

konstanta. Nilai x dan y yang memenuhi kedua persamaan tersebut dinamakan
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penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel. Semua variabel, koefisien dan
konstanta dalam SPLDV merupakan bilangan real.

Untuk menentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linear dua
variabel dapat dilakukan dengan empat metode, yaitu metode grafik, metode
substitusi, metode eliminasi, dan metode campuran (substitusi dan eliminasi).

1) Menentukan himpunan penyelesaian SPLDV dengan metode grafik

Ketika menggunakan metode grafik, kalian harus menggambarkan masing-
masing persamaan linear dua variabel tersebut dalam koordinat kartesius.
Himpunan penyelesaiannya adalah titik potong dari kedua garis, jika garisnya
tidak berpotongan atau sejajar maka himpunan penyelesaiannya adalah himpunan
kosong. Jika garisnya berhimpit maka jumlah himpunan penyelesaiannya tak
hingga.

2) Menentukan Himpunan Penyelesaian SPLDV dengan metode substitusi

Langkah-langkah pengerjaan dengan menggunakan metode substitusi untuk
mencari himpunan penyelesaian dari SPLDV adalah sebagai berikut.

a. Ubahlah salah satu persamaan ke dalam x atau y
b. Masukkan (substitusi) nilai x atau y yang diperoleh ke dalam persamaan yang

lain untuk memperoleh nilai variabel yang belum diketahui (x atau y)

3) Menentukan himpunan penyelesian SPLDV dengan metode eliminasi

Penyelesaian SPLDV dengan metode eliminasi pada dasarnya adalah
menghilangkan (mengeliminasi) salah satu variabel dari sistem persamaan yang
akan dicari himpunan penyelesaiannya. Caranya dengan menjumlahkan atau
mengurangkan kedua sistem persamaan tersebut.

Untuk menentukan variabel y, maka hilangkan terlebih dahulu variabel x.
Begitu pula sebaliknya, untuk menentukan variabel x, maka hilangkan terlebih
dahulu variabel y. Sebagai catatan, untuk menghilangkan variabel x atau y maka
koefisien dari masing-masing variabel dalam sistem persamaan haruslah sama,
Jika salah satunya tidak sama maka harus disamakan dahulu. Caranya mengalikan
dengan bilangan bulat tertentu sehingga koefisiennya menjadi sama.

4) Menentukan himpunan penyelesaian SPLDV dengan metode campuran

(eliminasi dan subtitusi)
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Dalam pengerjaan soal persamaan linear dua variabel, terkadang Kkita
menemukan kesulitan jika menggunakan metode eliminasi untuk menentukan
himpunan penyelesaiannya. Oleh karena itu, kita dapat menggunakan metode
campuran, yaitu menentukan salah satu variabel x dan y dengan menggunakan
metode elimisasi. Hasil yang diperoleh dari x dan y kemudian disubstitusikan ke

salah satu persamaan linear dua variabel tersebut.

2.8 Gaya Belajar

Cara belajar yang paling disukai siswa akan berbeda antara yang satu dengan
yang lain, karena setiap siswa mempunyai kegemaran dan keunikan sendiri-
sendiri yang tidak akan sama dengan siswa yang lain. Dunn Opal dalam (Sopiatin
dan Sahrani, 2011:4), menjelaskan bahwa dalam belajar, setiap individu memiliki
kecenderungan kepada salahsatu cara atau gaya tertentu. Kecenderungan
seseorang ini disebut gaya belajar. Gaya belajar merupakan suatu tindakan yang
dirasakan menarik oleh siswa dalam melakukan aktivitas belajar, baik ketika
sedang sendiri atau dalam kelompok belajar bersama teman sekolah (Sopiatin dan
Sahrani,2011:36). Cara belajar tersendiri atau yang khas bagi setiap siswa disebut
gaya belajar (Winkel, 2005:164). Gunawan (2005:93), menjelaskan bahwa cara
belajar yang lebih disukai siswa untuk berpikir, memahami dan memproses informasi
dinamakan gaya belajar.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat diperoleh kesimpulan tentang gaya
belajar yaitu cara termudah yang dimiliki oleh individu dalam menyerap,
mengatur, dan mengolah informasi yang diterima. Siswa mampu menyerap dan
mengolah informasi dan menjadikan belajar lebih mudah dengan gaya belajar
mereka sendiri.

Berdasarkan cara menerima informasi, gaya belajar siswa dibagi ke dalam
tiga tipe yaitu gaya belajar dengan tipe visual, gaya belajar dengan tipe kinestetik,
dan gaya belajar dengan tipe auditorial (DePorter & Hernacki, 2008:112-113).
Berikut adalah pembahasan tentang tiga gaya belajar.

1) Gaya belajar visual
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Menurut Subini (dalam Anggraeni & Suyahya, 2016:72), gaya belajar yang
menjadikan mata mempunyai peranan penting disebut gaya belajar visual, karena
mengutamakan indera penglihatan. Artinya informasi-informasi harus dibuktikan
dengan diperlihatkan dulu secara langsung kepada mereka agar dapat dipahami.
Seseorang akan merasa mudah memahami sesuatu ketika melihat gambar atau
teks dalam proses belajarnya. Tipe visual merupakan gaya belajar yang dilakukan
seseorang untuk melihat data berupa teks tulisan. Juga bisa digunakan untuk
mendapatkan informasi seperti membaca grafik, gambar, poster, peta, diagram dll.
2) Gaya belajar auditorial

Menurut Subini (dalam Anggraeni & Suyahya, 2016:72), gaya belajar yang
menjadikan telinga mempunyai peranan penting adalah gaya belajar auditorial,
karena mengutamakan indera pendengaran. Artinya informasi-informasi harus
diperdengarkan dulu agar mereka memahami. Seseorang akan belajar dengan baik
ketika mendengar sumber informasi yang mereka pelajari. Orang auditorial
belajar menggunakan gaya belajar mereka dan cenderung independen.
Dibandingkan orang visual, mereka sedikit lambat saat berbicara dan banyak
menggunakan kata yang berhubungan dengan pendengaran.

3) Gaya belajar kinestetik

Menurut Subini (dalam Anggraeni & Suyahya, 2016:72), gaya belajar yang
menjadikan gerakan-gerakan fisik mempunyai peran penting adalah gaya belajar
kinestetik, karena mengutamakan indera perasa. Gaya belajar ini mengharuskan
seseorang untuk melakukan gerakan menyentuh dan mencari pengalaman.
Maksudnya adalah gaya belajar ini menuntut seseorang harus terlibat, bergerak,
mencoba, mempraktekkan dan mengalami sendiri apa informasi yang sedang

dipelajari.

2.9 Siswa Bergaya Belajar Visual
Menurut Deporter dan Hernaki (2010:117), gaya belajar visual adalah cara
seseorang mempelajari informasi baru dengan sarana melihat. Selain itu,

seseorang yang lebih suka mengingat apa yang dilihat daripada didengar, lebih
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suka membaca daripada dibacakan dan mencorat-coret tanpa arti selama berbicara

ditelepon dapat dikatakan sebagai sesorang yang mempunyai gaya belajar visual.

Menurut DePorter & Hernacki (2008:116-117), ciri-ciri orang yang

mengandalkan visual dalam gaya belajarnya adalah sebagai berikut.

a.

o

a2 o

> @ oo

Apa yang dilihat dapat diingat.

Tidak merasa terganggu jika ada keributan.

Nada bicaranya cepat.

Menulis catatan pelajaran dengan rapi dan teratur.

Tekun

Memperhatikan penampilan dalam berpakaian maupun presentasi.

Sering menjawab pertanyaan dengan jawaban yang singkat ya atau tidak.

Cara mengingatnya menggunakan asosiasi visual.

Bermasalah dalam mengingat perintah langsung kecuali jika ditulis, bahkan
sering minta bantuan orang lain untuk mengulanginya.

Lebih suka membaca daripada dibacakan.

Selama di ruang kelas seringkali mencoret-coret sesuatu yang tidak
mempunyai arti, ketika guru sedang menjelaskan materi.

Tidak pandai menggunakan kata-kata dalam menjawab pertanyaan, padahal

sebenarnya tau apa yang hendak dikatakan.

2.10 Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penleitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel 2. 2 Penelitian yang relevan

Perbedaan dengan

Nama Judul Hasil o
penelitian sekarang
Budi Analisis 1) Sebanyak 60% siswa Penelitian sekaran
Heriyanto Kesalahan melakukan kesalahan . - 9
. dilakukan di SMP
(2018) Siswa Gaya pada tahap membaca . .
. d . Negeri 1 Kalibaru, dan
Belajar Visual soal (reading errors)
, subyek yang akan
dalam 2) Sebanyak 80% siswa LT -
. diambil untuk ditarik
Menyelesaikan melakukan kesalahan - .
. . hasil kesimpulannya
Soal Cerita pada tahap memahami
. sebanyak 3 orang
Sistem masalah - .
. siswa bergaya belajar
Persamaan (comprehension errors)

Linear Dua 3) Pada tahap transformasi visual
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Perbedaan dengan

Nama Judul Hasil penelitian sekarang

Variabel di soal sebanyak 50%

Kelas VIII SMP siswa melakukan

Negeri 1 Muaro kesalahan

Jambi 4) Pada tahap
keterampilan proses
sebanyak 80 % siswa
mengalami kesalahan

Nova Somalia  Analisis Siswa paling banyak
(2018) Kesalahan melakukan kesalahan

Siswa dalam pada tahap

Menyelesaikan comprehensi,

Masalah transformasi,dan

Matematika process skill

Berdasarkan

Jenis-Jenis

Kesalahan

Menurut

Newman pada

Siswa gaya

Belajar Visual

di Kelas VIII

SMP N 8 Kota

Jambi
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif.
Menurut Arikunto (2000:309), penelitian deskriptif merupakan penelitian yang
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang
ada yaitu gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan. Jadi,
penelitian deskriptif merupakan penelitian sesuai dengan fakta atau kenyataan
yang ada berdasarkan data yang diperoleh.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif digunakan karena data yang diperoleh akan dikumpulkan
dan dipaparkan dalam bentuk kalimat. Menurut Nasution (2001:5), penelitian
kualitatif ~ adalah kegiatan mengamati orang lain yang ada di dalam
lingkungannya, melakukan interaksi dengan orang-orang tersebut, dan berupaya
memahami bahasanya serta pendapat orang-orang tersebut terkait kehidupan di
sekelilingnya. Penelitian ini mendeskripsikan kesalahan-kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita SPLDV berdasarkan Newman's Error Analysis (NEA)
ditinjau dari gaya belajar visual dan faktor penyebab siswa melakukan kesalahan

tersebut.

3.2 Daerah dan Subyek Penelitian
Daerah yang digunakan untuk penelitian adalah SMP Negeri 1 Kalibaru

dengan pertimbangan sebagai berikut.

1) Di sekolah tersebut belum pernah dilakukan penelitian sejenis;

2) Setelah melakukan wawancara dengan guru matematika kelas VIII,
didapatkan hasil bahwa Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita
masih kurang.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kalibaru
pada semester genap tahun ajaran 2018/2019. Jumlah siswa dikela stersebut

sebanyak 32 siswa. Pemilihan subjek untuk penelitian ini terlebih dahulu

18
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3.4 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian berisi langkah-langkah yang diperlukan untuk
memperoleh tujuan penelitian. Prosedur penelitian dibuat agar penelitian berjalan
sistematis dan jelas tahap pelaksanaannya. Langkah-langkah tersebut.
1) Kegiatan Pendahuluan

Tahap pendahuluan yang dilakukan pada penelitian ini adalah menentukan
daerah penelitian, membuat surat izin penelitian, melakukan koordinasi dengan
guru matematika kelas VIII SMP Negeri 1 Kalibaru untuk menentukan kelas,
waktu penelitian dan menyiapkan instrumen yang diperlukan dalam kegiatan
penelitian.
2) Pembuatan Instrumen Penelitian

Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini terdiri dari 3 macam yaitu angket
gaya belajar untuk membedakan gaya belajar siswa, soal tes cerita pokok bahasan
SPLDV, dan pedoman wawancara. Instrumen pertama dalam penelitian ini yaitu
pemberian angket gaya belajar oleh Chislett dan Chapman yang diterjemahkan
(Yudianto dkk, 2014) untuk mengelompokkan siswa tersebut dalam ciri siswa
dengan gaya belajar tipe visual, tipe auditorial, atau tipe kinestetik. Instrumen
kedua, soal tes cerita matematika berbentuk cerita pokok bahasan SPLDV untuk
dianalisis jenis kesalahan siswa berdasarkan Newman’s Error Analysis (NEA).
Instrumen ketiga yaitu pedoman wawancara untuk menuliskan garis besar dari
pertanyaan yang sudah diajukan selama proses wawancara.
3) Uji Validasi Instrumen

Pada tahap ini instrumen penelitian berupa soal cerita pokok bahasan SPLDV
dan pedoman wawancara, divalidasi oleh 3 orang validator, yaitu dua orang dosen
Pendidikan Matematika dan satu orang guru matematika SMP Negeri 1 Kalibaru.
4) Pengumpulan Data

Pengumpulan data diperoleh dari hasil tes angket gaya belajar dan soal tes
cerita pokok bahasan SPLDV. Hasil tes angket gaya belajar tersebut kemudian di
analisis sehingga dapat mengelompokkan siswa berdasarkan tipe gaya belajarnya.
Selanjutnya melakukan tes yang terdiri dari 2 soal cerita pokok bahasan SPLDV

menggunakan metode eliminasi, metode substitusi dan metode campuran yang
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untuk mengelompokkan siswa tersebut dalam ciri siswa dengan gaya belajar tipe
visual, tipe auditorial, atau tipe kinestetik
3) Lembar Soal Tes

Pada penelitian ini lembar soal tes yang diberikan adalah dalam bentuk soal
cerita pada pokok bahasan SPLDV sebanyak 2 soal yang telah divalidasi terlebih
dahulu.
4) Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara dalam penelitian ini berisi garis besar pertanyaan yang
akan disampaikan kepada siswa yang diteliti guna mendapatkan informasi untuk
mendukung proses analisis yang sedang diteliti. Wawancara tidak terpaku pada
pertanyaan yang terdapat pada pedoman wawancara, pertanyaan dapat
berkembang sesuai keadaan atau tanggapan pada saat wawancara berlangsung.
Wawancara ini disebut wawancara bebas terstruktur. Pedoman wawancara dibuat
untuk menghindari terjadinya pengajuan pertanyaan yang meluas kepada siswa

sehingga keluar dari topik pembahasan.

3.6 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data yang relevan dan akurat. Metode pengumpulan data pada
penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Metode Angket

angket gaya belajar dibagikan kepada siswa kelas VIIIA SMP Negeri 1
Kalibaru. Diberikan 30 pertanyaan yang harus dipilih oleh siswa dengan alokasi
waktu 1x30 menit untuk selanjutnya diidentifikasi, sehingga diketahui gaya
belajar masing-masing siswa yaitu termasuk tipe visual, auditorial atau
kisnestetik. Dalam penelitian ini gaya belajar yang diambil adalah gaya belajar
visual. Pada gaya belajar visual dipilih 6 siswa dengan nilai tertinggi.
b. Metode Tes

Soal tes diberikan kepada semua siswa-siswi kelas penelitian yang telah

diketahui gaya belajarnya dengan alokasi waktu 1x60menit. Kemudian dilakukan
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analisis untuk dapat diketahui kesalahan-kesalahan siswa dalam menyelesaikan
masalah berdasarkan NEA.
c. Metode Wawancara

Kegiatan wawancara dilakukan kepada 6 siswa yang telah terpilih
berdasarkan nilai tertinggi pada gaya belajar visual. Wawancara ini bertujuan
untuk mengklarifikasi hasil tes sehingga peneliti mengetahui informasi mengenai
kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita
berdasarkan tahapan kesalahan Newman dan apa faktor penyebabnya.

3.7 Analisis Data

Analisis data merupakan cara untuk mengolah data yang telah didapat dari
proses pengambilan data yang telah dilakukan, sehingga menghasilkan
kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan. Analisis data dalam penelitian ini

adalah analisis data deskriptif kualitatif yang dapat diuraikan sebagai berikut.

3.7.1 Analisis Validasi Instrumen

Analisis Validasi Instrumen Penelitian, Validitas adalah ukuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Instrumen
yang akan divalidasi pada penelitian ini ada dua yaitu soal tes SPLDV, dan
pedoman wawancara. Validasi instrumen dilaksanakan oleh tiga validator yaitu
dua orang dosen dari Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan Universitas Jember serta satu guru matematika kelas V1|
SMP Negeri 1 Kalibaru. Penghitungan tingkat kevalidan dilakukan setelah
validator melakukan penilaian pada lembar validasi. Berdasarkan hasil penilaian
tersebut kemudian ditentukan nilai rerata total untuk semua aspek (V7). Nilai V,
ditentukan untuk melihat tingkat kevalidan instrumen penelitian. Langkah-
langkah untuk menentukan tingkat kevalidan instrumen sebagai berikut.
a. Menghitung rata-rata nilai dari semua validator untuk tiap aspek penilaian.

Menggunakan rumus sebagai berikut.
n


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

24

dengan:

I, = nilai rata-rata untuk setiap aspek
V; = data nilai dari validator ke-j terhadap indikator ke-i

N = banyaknya validator

b. Menentukan nilai rerata total untuk semua aspek V, dengan persamaan

Va — eril Ii
m
dengan:

V, = nilai rata-rata untuk setiap aspek

|, = rerata nilai dari aspek ke-i
M = banyaknya aspek

c. Hasil nilai rerata total untuk semua aspek (V,) kemudian diinterpretasikan
kedalam kategori validasi yang tersaji dalam Tabel 3.1. Instrumen dapat
dinyatakan valid sehingga dapat digunakan jika nilai 2,5 <V, <3.

Tabel 3. 1 Kategori Interpretasi Tingkat Kevalidan Instrumen

Nilai Kevalidan (V5) Tingkat Kevalidan
2,5<V,<3 Valid
2<Vx<25 Cukup Valid
1,5<V,<?2 Kurang Valid
1<Vx<15 Tidak Valid

Namun meskipun instrumen penelitian telah dikatakan valid, apabila validator
masih memberikan saran untuk melakukan revisi, maka instrumen tersebut harus

direvisi sesuai saran dari validator. Jika instrumen tersebut memenuhi Kkriteria
valid (1 <V, < 2,5), maka perlu dilakukan revisi dan validasi kembali sesuai

dengan saran validator hingga memenuhi kriteria valid (Hobri, 2010:52).

3.7.2 Analisis Data Hasil Angket Gaya Belajar
Analisis data hasil tes angket gaya belajar bertujuan untuk mengetahui gaya
belajar pada setiap siswa, mengacu pada pedoman penilaian. Cara penskoran

dengan menghitung skor tiap item yang sudah ditentukan. Menjumlahkan semua
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skor tiap gaya belajar visual, kinestetik dan auditorial yang didapat. Gaya belajar

siswa dapat diketahui berdasarkan pada dominasi tertinggi yang diperoleh siswa

terdapat pada tipe apa. Jika skor tertinggi siswa ada pada satu tipe tertentu, dapat

diartikan bahwa siswa termasuk gaya belajar tersebut. Namun jika skor tertinggi

ada pada dua tipe, berarti siswa termasuk perpaduan gaya belajar tersebut. Skor

yang diperoleh untuk angket gaya belajar, dapat dihitung dengan cara sebagai

berikut.

e Jika paling banyak menjawab A, maka dominasi gaya belajar adalah Visual.

e Jika paling banyak menjawab B, maka dominasi gaya belajar adalah
Auditorial.

e Jika paling banyak menjawab C, maka dominasi gaya belajar adalah
Kinestetik.

3.7.3 Analisis Data Hasil Tes
Soal tes yang ditujukan kepada subjek penelitian adalah soal yang telah
divalidasi oleh tiga validator yaitu, dua dosen Pendidikan Matematika di
Universitas Jember dan satu guru matematika SMP Negeri 1 Kalibaru. Analisis
data yang diperoleh dari hasil tes dilakukan sebagai berikut.
1) Mempelajari data yang didapat dari hasil tes tertulis.
2) Mengelompokkan data hasil tes berdasarkan siswa bergaya belajar visual.
3) Menganalisis kemudian mengelompokkan kesalahan jawaban siswa ketika
menyelesaikan soal berdasarkan indikator kesalahan Newman.
4) Mendeskripsiskan kesalahan serta faktor-faktor penyebab kesalahan siswa
dalam menyelesaikan soal yang diberikan berdasarkan indikator kesalahan
Newman.

5) Penarikan kesimpulan

3.7.4 Analisis Data Hasil Wawancara
1) Mereduksi Data
Dalam penelitian ini mereduksi data yang dimaksud, yaitu bentuk analisis

yang mengacu pada proses menganalisis dengan memilih hal-hal yang penting,
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informasi digolongkan menjadi beberapa bagian, memfokuskan pada hal-hal

penting, dan mengelompokkan data yang didapat dari lapangan. Data yang

direduksi dapat membantu peneliti dalam mendapatkan informasi. Data hasil
wawancara berupa informasi lisan yang kemudian dikonferensikan menjadi

informasi tertulis dengan cara sebagai berikut .

a. Mentranskip hasil wawancara dengan subjek.

b. Memeriksa kembali hasil transkip dengan mendengarkan rekaman saat
wawancara berlangsung untuk mengurangi kesalahan penulisan pada hasil
transkip.

c. Menyimpulkan data hasil wawancara yang telah disederhanakan.

2) Menyajikan Data
Penyajian data pada penelitian ini dibuat dalam bentuk deskripsi mengenai

analisis kesalahan dan penyebab kesalahan yang dilakukan siswa dalam

menyelesaikan soal matematika pada pokok bahasan Sistem Persamaan Linear

Dua Variabel berdasarkan kesalahan Newman ditinjau dari gaya belajar visual

3) Penarikan Kesimpulan
Setelah proses analisis, dapat diketahui letak kesalahan dan penyebab

kesalahan siswa dalam menyelesaian soal cerita yang didasarkan pada indikator

kesalahan Newman. Hasil tersebut digunakan untuk menyimpulkan kesalahan
siswa dalam menyelesaikan soal matematika berbentuk cerita berdasarkan

kesalahan Newman pada pokok bahasan SPLDV ditinjau dari gaya belajar visual.

3.7.5 Triangulasi Data

Menurut Moleong (2012: 330), triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan suatu hal yang lain untuk pengecekan atau
sebagai pembanding data. Dapat diartikan sebagai teknik untuk menguatkan
keabsahan data. Terdapat 3 teknik triangulasi, yaitu sumber, metode, dan teori.
Pada penelitian ini teknik triangulasi yag digunakan adalah triangulasi metode,
yaitu membandingkan data yang diperoleh dari tes pemecahan masalah dengan
hasil wawancara. Hal ini dilakukan untuk memastikan keabsahan jawaban siswa

dengan apa yang dituliskan di lembar jawaban.
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Kegiatan Pendahuluan
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Ya

/ Instrumen /

A 4

Pengumpulan Data :

1. Angket Gaya Belajar
2. Soal Tes SPLDV
3. Wawancara

KETERANGAN :

: Kegiatan Awal dan Akhir
: Kegiatan Penelitian

. Alur Kegiatan

. Alur Kegiatan Jika diperlukan
. Analalisis Uji

: Hasil

A 4

Analisis Data Hasil Angket Gaya Belajar

A 4

Analisis Data Hasil Soal Tes SPLDV

\ 4
Analisis Data Hasil Wawancara

!

Gambar 3. 1 Prosedur Penelitian
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BAB 5. PENUTUP

51 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut.

1) Jenis-jenis kesalahan siswa bergaya kelas VIIIA SMP Negeri 1 Kalibaru
dalam menyelesaikan soal matematika materi Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel berdasarkan Newman’s Error Analysis (NEA) ditinjau dari gaya
belajar visual sebagai berikut.

a. Siswa bergaya belajar visual melakukan kesalahan membaca masalah
(reading error), yaitu tidak membaca simbol pada soal

b. Siswa bergaya belajar visual melakukan kesalahan memahami masalah
masalah (comprehension error), yaitu tidak mengerti bagian-bagian
penting yang berisi informasi pada soal, tidak menuliskan hal apa saja
yang diketahui dan ditanyakan.

c. Siswa bergaya belajar visual melakukan kesalahan transformasi masalah
(transformation error), yaitu tidak mengetahui metode yang digunakan
untuk menyelesaikan permasalahan dengan benar.

d. Siswa bergaya belajar visual melakukan kesalahan proses (process skill
error), yaitu tidak selesai mengerjakan, tidak dapat menemukan jawaban
akhir dengan benar.

e. Siswa bergaya belajar visual melakukan kesalahan penulisan jawaban
akhir (encoding error), vyaitu tidak menuliskan kesimpulan dan tidak
tepat menuliskan kesimpulan.

2) Faktor penyebab kesalahan siswa bergaya belajar visual dalam menyelesaikan
soal matematika soal cerita matematika pada pokok bahasan Sistem Linear
Dua Variabel diantaranya :

a. Dalam kesalahan membaca masalah, siswa salah dalam membaca simbol.
Penyebab kesalahan tersebut karena siswa tidak terbiasa membaca

simbol tersebut.
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Dalam kesalahan memahami masalah, siswa salah menuliskan informasi
mengenai hal apa saja yang diketahui dan ditanyakan. Penyebab
kesalahan tersebut karena siswa tidak terbiasa menuliskan informasi,
hanya fokus terhadap perhitungan, dan hasil akhir.

Dalam kesalahan transformasi masalah, siswa salah dalam
mengidentifikasikan metode dan mentransformasikan kalimat pada soal
ke dalam bentuk matematika. Penyebab kesalahan tersebut karena siswa
kurang paham permintaan soal dan tidak tahu informasi yang penting
pada soal.

Dalam kesalahan keterampilan proses, siswa salah mengerjakan
langkah-langkah penyelesaian, tidak menuliskan langkah penyelesaian.
Penyebab kesalahan tersebut karena siswa lupa rumus yang akan
digunakan. Kurang teliti dalam menghitung dan memasukkan data, tidak
bisa mempergunakan waktu dengan tepat untuk mengerjakan soal.

Dalam kesalahan penulisan jawaban. Siswa salah dalam menuliskan
kesimpulan. Penyebab kesalahan tersebut karena siswa terbiasa tidak
menuliskan kesimpulan, siswa tidak dapat mempergunakan waktu dengan

baik sehingga tidak sampai menuliskan kesimpulan

5.2 Saran

Berdasarkan analisis tentang kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal

cerita Sistem Persamaan Linear Dua Variabel, maka dapat diberikan saran sebagai
berikut.

1)

2)

Bagi siswa, sebaiknya lebih sering berlatin menyelesaikan berbagai
macam variasi soal supaya terbiasa dengan metode penyelesain dan
meminimalisir kesalahan dalam menyelesaikan soal.

Bagi guru, sebaiknya dalam proses pembelajaranlebin menekankan
dalam hal penguasaan konsep materi dengan memberikan banyak latihan
atau bimbingan materi untuk meminimalisir siswa melakukan kesalahan

dalam menyelesaikan soal.
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Lampiran 1. Matrik Penelitian

Judul Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian
Analisis Apakabh jenis Kesalahan yang [1. Newman's Error Guru 1. Subyek
Kesalahan Siswa kesalahan yang dilakukan siswa | Analysis (NEA) : Subyek Penelitian:
dalam dilakukan siswa dalam a. Kesalahan Penelitian : Siswa bergaya
Menyelesaikan berdasarkan menyelesaikan membaca Siswa bergaya belajar visual
Soal Cerita Newman’s Error soal cerita (reading). belajar visual 2. Jenis Penelitian
SPLDV Analysis (NEA) SPLDV ditinjau Kesalahan yang Kepustakaan Deskriptif
Berdasarkan dalam dari gaya visual dilakukan siswa Kualitatif
Newman’s Error menyelesaikan soal Faktor saat tidak dapat 3. Metode
Analysis cerita SPLDV penyebab membaca kata- Pengumpulan
(NEA)ditinjau ditinjau dari gaya kesalahan yang kata, dan symbol- Data :
dari Gaya Belajar belajar visual ? dilakukan siswa simbol yang a.Metode Tes
Visual . Apakah faktor- dalam tertulis pada soal. b. Metode

faktor penyebab menyelesaikan |b. Kesalahan wawancara
kesalahan siswa soal cerita memahami

berdasarkan SPLDV masalah

Newman’s Error (comprehension

Analysis error). Kesalahan

(NEA)dalam yang dilakukan

mneyelesaikan soal siswa saat tidak

cerita SPLDV dapat atau salah

ditinjau dari gaya
belajar visual

dalam menentukan
hal apa saja yang
diketahui dan
ditanyakan dalam
soal atau siswa
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Judul

Rumusan Masalah

Variabel

Indikator

Sumber Data

Metode Penelitian

sebenarnya sudah
dapat memahami
soal, tetapi belum
bias menya,paikan
kembali maksud
dari soal.
Kesalahan
transformasi
masalah (
transformation
error). Kesalahan
dimana siswa tidak
dapat
mengidentifiksi
operasi atau
metode yang
diperlukan untuk
mneyelesaikan
soal.

Kesalahan
keterampilan
memproses (
process skil error
). Kesalahan
dimana siswa tidak
mengetahui
prosedur yang
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Judul

Rumusan Masalah

Variabel

Indikator

Sumber Data

Metode Penelitian

menyebabkan
salah dalam
perhitungan

. Tergesa — gesa

sehingga salah
dalam menghitun
Lupa konsep dan
lupa rumus untuk
menyelesaikan soal
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Lampiran 2. Angket Gaya Belajar

ANGKET GAYA BELAJAR

Identitas Siswa

Nama

Kelas

Petunjuk pengerjaan soal !

1.

2
3.
4

Berdoalah sebelum mulai mengerjakan angket.

. Tuliskan identitas pada tempat yang telah disediakan.

Bacalah soal dengan teliti.
Lingkarilah jawaban yang menggambarkan keadaan dirimu sebenarnya.

Selamat Mengerjakan !

1. Ketika saya mengoperasikan peralatan baru, saya biasanya ...

a.
b.

Membaca petunjuknya terlebih dahulu.

Mendengarkan penjelasan dari seseorang yang sudah menggunakan
sebelumnya.

Saya langsung menggunakannya, saya bisa belajar  ketika

menggunakannya

2. Ketika saya membutukan petunjuk arah untuk bepergian, saya

biasanya ...

a.

Melihat peta

b. Meminta petunjuk lisan

C.

Mengikuti kehendak hati, dan mungkin menggunakan kompas.

3. Paling banyak waktu luang saya dihabiskan ...

a. Menonton televisi

b. Berbincang dengan teman

C.

Melakukan aktifitas fisik, atau membuat sesuatu.

4. Ketika mengajarkan hal baru kepada seseorang, saya cenderung ...
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a. Menuliskan instruksi untuk mereka.

b. Memberikan penjelasan lisan.

c. Memperagakan terlebih dahulu, dan kemudian meminta mereka
mempratekkannya.

Saya cenderung untuk mengatakan ...
a. Lihat bagaimana saya melakukannya
b. Dengarkan penjelasan saya

c. Silahkan dikerjakan

Selama waktu luang saya paling suka ...
a. Pergi ke perpustakaan.
b. Mendengarkan musik dan berbincang—bincang dengan teman saya

c. Berolahraga atau mengerjakan apa saja.

Ketika saya berbelanja, saya cenderung ...
a. Membayangkan seperti apa pakaian itu jika dikenakan.
b. Membicarakan dengan pegawai toko.

c. Mencobanya langsung dan memutuskannya.

Ketika saya memilih liburan, saya biasanya ...
a. Membaca berbagai brosur
b. Mendengarkan anjuran teman

c. Membayangkan akan seperti apa disana.

Jika saya membeli mobil baru, saya akan ...
a. Membaca ulasan dalam koran dan majalah.
b. Membicarakan apa yang saya butuhkan dengan teman saya.

c. Mencoba berbagai mobil yang berbeda jenisnya.

Ketika mempelajari keterampilan baru, saya paling senang ...
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Melihat yang dilakukan oleh guru.
Membicarakannya dengan guru tentang hal yang seharusnya saya
lakukan.

Mencoba sendiri dan mengerjakan sesudahnya.

Ketika memilih makan dari menu, saya cenderung ...

a.
b.
C.

Membayangkan wujud makanan itu.
Mendiskusikan pilihan menu sendiri atau dengan teman dekat.
Membayangkan seperti apa rasa makanan itu.

Ketika mendengarkan sebuah grup band, saya cenderung ...

a.
b.

C.

Memperhatikan anggota band dan penonton lain.
Mendengarkan liriknya dan musiknya.

Bergerak mengikuti irama

Ketika konsentrasi, saya paling suka ...

a.
b.

C.

Fokus pada kata-kata atau gambar di depan saya.
Mendiskusikan masalah dan penyelesaian yang mungkin dalam pikiran.
Banyak bergerak, menggesek-menggesekan pensil, atau menyentuh

sesuatu

Saya memilih perlengkapan rumah tangga karena saya suka ...

a.
b.

C.

Warna dan bagaimana penampilannya.
Penjelasan dari sales.

Teksturnya dan bagaimana ketika menyentuhnya.

Ingatan pertama saya adalah ...

a.
b.

C.

Melihat sesuatu
Mendengarkan sesuatu

Melakukan sesuatu.
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16. Ketika saya cemas, saya akan ...
a. Memvisualkan skenario terburuk.
b. Banyak bicara dalam hati tentang apa yang paling saya khawatirkan.
c. Tidak bisa duduk tenang, terus menerus berkeliling dan memegang

sesuatu.

17. Saya merasa secara khusus terhubung dengan orang lain karena ...
a. Bagaimana dia tampak
b. Apayang mereka katakan pada saya.

c. Bagaimana mereka membuat saya berperasaan

18. Ketika saya harus memperbaiki ujian, saya umumnya ...
a. Menulis banyak catatan revisi dan diagram.
b. Membahas catatan saya sendiri atau dengan orang lain.

c. Membayangkan membuat gerakan atau menciptakan rumus.

19. JIka saya menjelaskan kepada seseorang, saya cenderung ...
a. Menunjukkan kepada mereka apa yang saya maksud
b. Menjelaskan kepada mereka dengan berbagai cara sampai mereka
mengerti.
c. Mendorong mereka untuk mencoba dan menyampaikan ide saya ketika

mereka mengerjakan.

20. Saya benar — benar suka ...
a. Menonton televisi, fotografi, melihat seni atau orang-orang yang sedang
menonton.
b. Mendengarkan musik, radio atau berbincang-bincang dengan teman.

c. Berolahraga, makan makanan yang enak atau menari.
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Ketika saya memasak menu baru, saya suka ...

a. Mengikuti resep tertulis.

b. Meminta penjelasan kepada seorang teman.

c. Mengikuti insting, saya mencicipi ketika sedang memasak.

Jika saya pertama berkenalan dengan orang baru, saya biasanya ...

a. Mengadakan pertemuan tatap muka

b. Berbincang lewat telepon

c. Coba bersama-sama sambil mengerjakan sesuatu yang lain, misalnya

suatu aktifitas makan-makan

Saya pertama-tama memeperhatikan bagaimana orang ...
a. Tampak dan berbusana
b. Suara dan cara berbicara

c. Berdiri dan gerak.

Jika saya marah. Saya cenderung ...

a. Terus memikirkannya apa yang membuat saya marah

b. Mengeraskan suara dan mengatakan kepada orang lain bagaimana
perasaan saya.

c. Menghentakkan kaki, membanting pintu dan menunjukkan kemarahan
saya

Saya paling mudah mengingat ...

a. Wajah

b. Nama

c. Apa yang telah saya lakukan

Saya berpikir bahwa seseorang berbohong jika ...
a. Mereka menghindar dari melihat Kita.
b. Suaranya berubah.

c. Mereka memberikan banyak cerita lucu
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27. Ketika saya bertemu teman lama ...
a. Saya berkata: “sangat senang bertemu kamu”.
b. Saya berkata: “ sangat senang mendengar suara kamu”.

c. Saya rangkul atau jabat dia.

28. Saya paling mengingat sesuatu dengan ...
a. Menulis catatan atau membiarkan labelnya.
b. Mengatakan dengan suara keras atau mengulang kata kunci dalam
pikiran saya.
c. Berlatih dan melakukan aktivitas atau membayangkan aktivitas itu sudah
dilakukan.

29. Jika saya mengeluhkan barang-barang yang cacat, saya paling senang ...
a. Menulis surat
b. Mengeluhkan melalui telepon
c. Mengembalikan barang tersebut ke tokonya atau melaporkannya ke

kantor.

30. Saya cendenrung mengatakan ...
a. “Saya mengerti apa maksud kamu”.
b. “Saya mendengar apa yang kamu katakan”.

C. “Saya tahu bagaimana perasaan Anda”

Total semua jawaban A, B atau C pada table berikut :

Total jawaban A Total jawabn B Total jawaban C
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Lampiran 3. Pedoman Penilaian Angket Gaya Belajar

PEDOMAN PENILAIAN ANGKET GAYA BELAJAR

Skor yang diperoleh untuk angket gaya belajar, dapat dihitung dengan cara

sebagai berikut.

(1)

)

©)

Jika paling banyak menjawab A, maka dominasi gaya belajar adalah Visual.
Jika paling banyak menjawab B, maka dominasi gaya belajar adalah
Auditorial.

Jika paling banyak menjawab C, maka dominasi gaya belajar adalah
Kinestetik.

Ketentuan untuk menentukan tipe gaya belajar siswa adalah sebagai berikut .
Jika siswa paling banyak menjawab A, maka dominasi gaya belajar siswa
adalah Visual.

Jika siswa paling banyak menjawab B, maka dominasi gaya belajar siswa
adalah Auditorial.

Jika siswa paling banyak menjawab C, maka dominasi gaya belajar siswa
adalah Kinestetik.
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Lampiran 4. Kisi-kisi Soal tes Cerita Materi SPLDV (Sebelum Validasi)

KISI-KISI SOAL TES CERITA MATERI SPLDV

Mata Pelajaran

: Matematika

Subpokok Bahasan : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Kelas/Semester : VIII/ Genap

Butir Soal : Uraian

Alokasi Waktu : 60 Menit

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

Menyelesaikan masalah
Sistem Persamaan Linear
Dua Variabel

Menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan
Sistem Persamaan Linear

Dua Variabel

Mampu membuat model
matematika dari masalah
Sistem Persamaan Linear

Dua Variabel

Menentukan penyelesaian
Sistem Persamaan Linear
Dua Variabel dengan

metode substitusi

Menentukan penyelesaian
Sistem Persamaan Linear
Dua Variabel dengan

metode eliminasi

Menentukan penyelesaian
Sistem Persamaan Linear
Dua Variabel dengan

metode campuran
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Lampiran 5. Kisi-kisi Soal tes Cerita Materi SLDV (Sesudah Validasi)

KISI-KISI SOAL TES CERITA MATERI SPLDV
: Matematika

Mata Pelajaran

Subpokok Bahasan : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Kelas/Semester : VIII/ Genap
Butir Soal : Uraian
Alokasi Waktu : 60 Menit
Standar _ _
) Kompetensi Dasar Indikator Nomor Soal
Kompetensi
Siswa dapat
menentukan uang
kembalian dari
pembelian 11 bolu .
kukus dan 5 kue
talam dari
] permasalahan yang
) Menyelesaikan o
Menyelesaikan diberikan
) masalah yang :
masalah Sistem ) Siswa dapat
) berkaitan dengan )
Persamaan Linear _ menentukan di toko
) Sistem Persamaan
Dua Variabel _ ) mana harus
Linear Dua Variabel o
membeli baju dan
celana jeans dari )

perbandingan harga
yang telah
diselesaikan dari
permasalahan yang
diberikan
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manakah Dani membeli baju dan celana jeans tersebut jika jarak dari rumah
Dani ke kedua toko tersebut adalah sama ? Mengapa alasannya memilih toko
tersebut ?
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Lampiran 7. Soal Tes (Setelah Validasi)

Pendidikan : SMP

Mata Pelajaran  : Matematika
Kelas/Semester : VIII/Genap

Alokasi Waktu  : 1 x 60 menit

Petunjuk pengerjaan soal :

1.
2.
3.

4.
5.

Tulislah terlebih dahulu nama, kelas dan nomor absen pada lembar jawaban.
Berdoalah sebelum menyelesaikan soal.

Bacalah setiap soal dengan cermat, dan tanyakan pada guru jika ada yang
kurang jelas.

Jawablah semua pertanyaan dengan runtut dan sistematis.

Periksa kembali hasil pekerjaan sebelum dikumpulkan ke guru.

Selesaikan soal cerita berikut ini!

1.

Ayu membeli 5 kue bolu kukus dan 8 kue talam di toko kue “Anugrah”
dengan harga Rp17.000,00. Di toko yang sama Andini membeli 6 kue bolu
kukus dan 7 kue talam dengan harga Rp16.500,00. Tentukan uang kembalian
yang Mona terima jika ia membeli 11 kue bolu kukus dan 5 kue talam di toko
yang sama dan memberi uang 2 lembar sepuluh ribuan !

Toko Jaya menjual baju dan celana jeans. Andi membeli 3 baju dan 2 celana
jeans dengan harga Rp240.000,00. Kemudian membeli lagi 2 baju dan 1
celana jeans yang sama dengan harga Rp140.000,00. Toko Abadi menjual
baju dan celana jeans yang sama dengan Toko Jaya. Bedu membeli 2 baju
dan 3 celana jeans dengan harga Rp255.000,00. Kemudian membeli lagi 3
baju dan 1 celana jeans yang sama dengan harga Rp190.000,00. Dani ingin
membeli satu baju dan satu celana jeans yang sama. Sebaiknya di toko
manakah Dani membeli baju dan celana jeans tersebut jika jarak dari rumah
Dani ke kedua toko tersebut adalah sama ? Mengapa alasannya memilih toko

tersebut ?
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Lampiran 8. Lembar Jawaban Siswa

LEMBAR JAWABAN SISWA

Nama

Kelas

No. Absen
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Lampiran 9. Kunci Jawaban Soal tes SPLDV

SNogI Kemungkinan Jawaban Indikator Kesalahan
1. | Membaca Soal Reading,

Jika siswa tidak mampu membaca,
mengenali, memaknai arti setiap,
kata, simbol dalam soal

Diketahui :
e Harga 5 kue bolu kukus dan 8 kue talam adalah Rp17.000,00.
Harga 6 kue bolu kukus dan 7 kue talam adalah Rp16.500,00.
e Mona membayar menggunakan 2 lembar uang sepuluh ribuan
Ditanya :
Berapa uang kembalian yang Mona terima jika memneli 11 bolu kukus dan 5 kue ?

Comprehension,

Jika siswa tidak memahami
informasi, menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan dari soal

e Misalkan :
Kue bolu kukus = x
Kue talam = y
e Karena diketahui,
Harga 5 kue bolu kukus dan 8 kue talam = Rp17.000,00.
Harga 6 kue bolu kukus dan 7 kue talam = Rp16.500,00.

Maka diperoleh,
5x 4+ 8y = 17.000 ... (1)
6x + 7y = 16.500 ... (2)
e Penyelesaian dapat menggunakan metod eliminasi, atau metode substitusi, atau metode
campuran

Transformation,

Jika siswa tidak mampu membuat
model matematika dari informasi
yang didapat, tidak mengetahui
metode dan operasi hitung yang akan
digunakan

Metode Substitusi e Mengubah persamaan 1 ke bentuk x =
5x + 8y = 17000
5x = 17000 — 8y

Process Skill,

Jika siswa tidak mengetahui langkah-
langkah yang akan digunakan untuk
menyelesaikan soal dengan tepat

6L
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Soal
No

Kemungkinan

Jawaban

Indikator Kesalahan

17.000 — 8y

5
Mensubstitusikan x ke persamaan kedua

X — persamaan 2

X =

17.000 — 8y
xz—_)6x+7y= 16.500
17.000 — 8y
w + ?’STV = 16.500
102.000 — 48y + 35
. y Y 16,500

102.000 — 48y + 35y = 82.500
102.000 — 13y = 82.500

—13y = —19.500
y = 1.500
Mensubstitusikan y ke persamaan kesatu
y = 1.500 - 5x 4+ 8y = 17.000
5x + 8(1.500) = 17.000
5x +12.000 = 17.000
5x =17.000 — 12.000
5x = 5.000

x = 1.000

Metode Eliminasi

Menentukan nilai dari variabel x, mengeliminasi variabel y dengan
mengurangkan kedua persamaan

5x + 8y = 17000 ‘ X 7|35x + 56y = 102000

6x + 7y = 16500

X 8[48x + 56y = 82500

Process Skill,

Jika siswa tidak mengetahui langkah-
langkah yang akan digunakan untuk
menyelesaikan soal dengan tepat

08
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Soal

No Kemungkinan Jawaban Indikator Kesalahan
—13x = —13000
x = 1000

mengurangkan kedua persamaan
5x + 8y = 1700(3x 6 |30x + 48y = 102000

6x + 7y = 16500 x5/ 30x + 35y = 82500
13y = 19500
y = 1500

e Menentukan nilai dari variabel y, mengeliminasi variabel x dengan

Metode Campuran e Menentukan nilai x dengan cara eliminasi, menentukan nilai y

dengan cara subtitusi

Eliminasi variabel x untuk mendapat nilai y
5x + 8y = 17000 ‘ X7|35x + 56y = 102000
6x + 7y = 16500 | x8]|48x + 56y = 82500

x =1000
Subtitusi nilai x = 1000 ke persamaan 1
y = 1.000 - 5x + 8y = 17.000
5(1.000) + 8y = 17.000
5.000 + 8y = 17.000

8y = 12.000

y = 1500

—13x = —13000

8y =17.000 — 5.000

Process Skill,

Jika siswa tidak mengetahui langkah-
langkah yang akan digunakan untuk
menyelesaikan soal dengan tepat

11 kue bolu kukus + 5 kue talam = 11x + 5y
=11(1000) + 5(1500)
=11000 + 7500

Encoding,

Jika siswa tidak mampu menemukan
hasil akhir, menunjukkan jawaban
akhir dengan benar, menuliskan

IS
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SNogI Kemungkinan Jawaban Indikator Kesalahan
=18500 jawaban akhir dengan kesimpulan
e Mona membayar dengan 2 lembar uang 10000, maka uang Mona = 20000
e Uang kembalian Mona = 20000 — 18500
= 1500
Jadi, uang kembalian Mona sebesar Rp1.500,00.
2 Membaca Soal Reading,

Jika siswa tidak mampu membaca,
mengenali, memaknai arti setiap,
kata, simbol dalam soal

Diketahui :
e Andi membeli baju dan celana jeans di Toko Jaya
Harga 3 baju dan 2 celana jeans adalah Rp240.000,00
Harga 2 baju dan 1 celana jeans adalah Rp140.000,00
e Bedu membeli baju dan celana jeans di Toko Abadi
Harga 2 baju dan 3 celana jeans adalah Rp255.000,00
Harga 3 baju dan 1 celana jeans adalah Rp183.000,00
Ditanya :
Di toko manakah Dani sebaiknya membeli baju dan celana jeans jika jarak dari
rumah Dani ke kedua toko sama? Apa alasan memilih toko tersebut ?

Comprehension,

Jika siswa tidak memahami
informasi, menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan dari soal

e Misalkan :
Baju=x
Celana Jeans = y

e Karena diketahui, Andi membeli baju dan celana jeans di Toko Jaya
Harga 3baju dan 2 celana= Rp240.000,00.

Transformation,

Jika siswa tidak mampu membuat
model matematika dari informasi
yang didapat, tidak mengetahui
metode dan operasi hitung yang akan
digunakan

8
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Soal
No

Kemungkinan Jawaban

Indikator Kesalahan

Harga 2baju dan 1celana= Rp140.000,00.
e Karena diketahui, Bedu membeli baju dan celana jeans di Toko Abadi
Harga 2baju dan 3celana= Rp255.000,00.
Harga 3baju dan 1celana= Rp190.000,00.
Maka diperoleh, Andi 3x 4+ 2y = 240000 ... (1)

2x+ y = 140000... (2)
Bedu 2x + 3y = 255000 ... (1)
3x+ y=190000...(2)

e  Penyelesaian dapat menggunakan metod eliminasi, atau metode substitusi, atau metode
campuran

Metode Substitusi Toko Jaya

e Mengubah persamaan 2 ke bentuk y =
2x +y =140000

y = 140000 — 2x
e Mensubstitusikan y ke persamaan kesatu
y — persamaan 1

y = 140.000 — 2x - 3x + 2y = 240.000
3x 4+ 2(140.000 — 2x) = 240.000

3x + 280.000 — 4x = 240.000
3x —4x = —40.000
—x = —40.000
x = 40000
e Mensubstitusikan x ke persamaan kedua
x = 40000 - 2x +y = 140.000

Process Skill,

Jika siswa tidak mengetahui langkah-
langkah yang akan digunakan untuk
menyelesaikan soal dengan tepat

€8
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Soal
No

Kemungkinan

Jawaban

Indikator Kesalahan

2(40.000) + y = 140000
80000 + y = 140000

y = 60000
Toko Abadi
Mengubah persamaan 2 ke bentuk y =
3x+y=190000

y = 19000 — 3x
Mensubstitusikan y ke persamaan kesatu
y — persamaan 1

y = 190000 — 3x = 2x + 3y = 255000
2x +3(190000 — 3x) = 255000

2x + 570000 — 9x = 255000
2x —9x = —315000
—7x = —=315000
x = 45000
Mensubstitusikan x ke persamaan kedua
x = 45000 - 3x +y = 190000
3(45000) + y = 190000
135000+ y = 190000

y = 55000

Metode Eliminasi

Toko Jaya
Menentukan nilai dari variabel x, mengeliminasi variabel y dengan
mengurangkan kedua persamaan

Process Skill,
Jika siswa tidak mengetahui langkah-
langkah yang akan digunakan untuk

78
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Soal
No

Kemungkinan

Jawaban

Indikator Kesalahan

3x + 2y = 240000| x 1|3x + 2y = 240000
2x + y =140000| x 2 |[4x + 2y = 280000

—x = —40000

x = 40000
e Menentukan nilai dari variabel y, mengeliminasi variabel x dengan
mengurangkan kedua persamaan

3x + 2y = 24000(1 x 2| 6x + 4y = 480000
2x+ y = 140000] x 3 [6x + 3y = 420000

y = 60000
Toko Abadi
e Menentukan nilai dari variabel x, mengeliminasi variabel y dengan
mengurangkan kedua persamaan
2x + 3y = 255000‘ x 1| 2x + 3y = 255000

3x+ y =190000] x3[9x + 3y = 570000
—7x = —315000
x = 45000

e Menentukan nilai dari variabel y, mengeliminasi variabel x dengan
mengurangkan kedua persamaan
2x + 3y = 255000‘ x 3| 6x + 9y = 765000

3x + y =190000| X 2 |6x + 2y = 380000
7y = 385000
y = 55000

menyelesaikan soal dengan tepat

Metode Campuran

Toko Jaya

e Menentukan nilai x dengan cara eliminasi, menentukan nilai y
dengan cara subtitusi
Eliminasi variabel x untuk mendapa